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Abstrak

Rendahnya pemahaman mengenai personal branding serta kurangnya self-
confidence pada siswa menjadi permasalahan yang dihadapi di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan self-confidence siswa melalui psikoedukasi
bertema “Optimalisasi Personal Branding Positif untuk Meningkatkan Self-
Confidence.” Program dilaksanakan pada siswa kelas XI Teknik Ototronik 2 SMK
Negeri 1 Mejayan dengan metode Asset-Based Community Development (ABCD)
menggunakan pre-test dan post-test melalui uji Wilcoxon. Hasil analisis
menunjukkan adanya peningkatan signifikan baik pada pemahaman materi (T =
428,00; p < 0,05; r = -0,59) maupun self-confidence (T = 431,50; p < 0,05; r = -
0,59). Hal ini menunjukkan bahwa psikoedukasi berbasis personal branding
efektif dalam meningkatkan kesadaran diri, pengelolaan citra positif, serta
keyakinan terhadap potensi diri. Program ini diharapkan menjadi model penguatan
psikologis berbasis psikoedukasi yang aplikatif di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: personal branding, kepercayaan diri, psikoedukasi

Abstract

The lack of understanding regarding personal branding and the lack of self-
confidence among students are issues faced in the school environment. Therefore,
this community service activity aims to improve students’ understanding and self-
confidence through psychoeducation themed “Optimizing Positive Personal
Branding to Boost Self-Confidence.” The program was implemented with 11th-
grade students in the Ototronik 2 class at SMK Negeri 1 Mejayan using the Asset-
Based Community Development (ABCD) method, incorporating pre- and post-
tests analyzed via the Wilcoxon test. Analysis results indicate a significant
increase in both material comprehension (T = 428.00; p < 0.05; r = -0.59) and
self-confidence (T = 431.50; p < 0.05; r = -0.59). This indicates that
psychoeducation based on personal branding is effective in enhancing self-
awareness, managing a positive self-image, and fostering belief in one’s potential.
This program is expected to serve as a practical model for psychoeducation-based
psychological empowerment within the school environment.
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PENDAHULUAN

Masa remaja akhir, terutama pada usia 17 hingga 19 tahun dapat dikatakan
sebagai salah satu fase perkembangan yang sangat menentukan arah kehidupan
individu di masa depan. Pada tahap ini, remaja tidak hanya berusaha membangun
identitas diri yang lebih mantap, akan tetapi juga mulai mempersiapkan berbagai
hal yang diperlukan untuk menghadapi masa dewasa, termasuk kesiapan memasuki
dunia kerja serta menyesuaikan diri dengan kehidupan sosial yang lebih kompleks.
Proses tersebut seringkali disertai dengan berbagai dinamika psikologis, seperti
munculnya perasaan rendah diri, keraguan terhadap potensi yang dimiliki, hingga
tekanan dari lingkungan sekitar yang dapat mengganggu keseimbangan emosi
maupun kesehatan mental (Santrock, 2019). Fakta tersebut diperkuat oleh temuan
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) yang menunjukkan bahwa kasus
permasalahan kesehatan mental pada remaja masih berada pada angka yang cukup
tinggi, di mana salah satu bentuk permasalahan yang paling banyak ditemui adalah
rendahnya rasa percaya diri.

Permasalahan rendahnya self-confidence pada remaja tidak hanya terjadi di
Indonesia, tetapi juga menjadi isu global. Survei Health Behaviour in School-aged
Children (Craig, 2025) di Kanada menemukan bahwa hanya 29% siswa laki-laki
dan 13% siswa perempuan kelas 6-8 yang merasa sangat yakin terhadap
kemampuan diri, dan persentasenya menurun seiring kenaikan tingkat sekolah. Di
Amerika Serikat, penelitian Ruling Our eXperiences menunjukkan penurunan
kepercayaan diri remaja perempuan dari 68% pada 2017 menjadi 55% pada 2023,
terutama pada siswa kelas 5 dan 6 akibat tekanan digital dan paparan media sosial.
Secara global, (Youn, 2020) menegaskan bahwa self-confidence merupakan faktor
protektif penting bagi kesehatan mental remaja, di mana dukungan keluarga dan
teman sebaya berkontribusi pada tingkat percaya diri yang lebih tinggi serta risiko
gangguan psikologis yang lebih rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian di
Spanyol yang menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 berdampak negatif pada
citra tubuh dan kualitas tidur remaja, sehingga turut menurunkan self-confidence

(Dominguez-martin et al., 2025).
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Menurut (Azmi & Thamrin, 2021) percaya diri merupakan keyakinan
terhadap kemampuan diri serta kesadaran untuk memanfaatkannya secara tepat.
Kemudian, (Fitri et al., 2018) mengatakan bahwa rendahnya kepercayaan diri dapat
membuat individu sulit menyesuaikan diri, rentan mengalami depresi, bersikap
pasif, dan enggan mengemukakan pendapat. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti lingkungan sosial, pengalaman diremehkan, serta pola asuh yang
membatasi dan kurang memberikan apresiasi. Selanjutnya, (Amri, 2018)
menjelaskan bahwa kepercayaan diri positif ditandai dengan self-efficacy, sikap
optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasional dan realistis. Kepercayaan diri
juga dimaknai sebagai penerimaan terhadap kelebihan dan kekurangan diri yang
terbentuk melalui proses pembelajaran dan pengalaman hidup untuk mencapai
kesejahteraan pribadi (Ramadhani et al., 2014).

Seiring dengan kemajuan zaman, teknologi digital dan media sosial
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan generasi muda dalam
berbagai aspek, baik cara mereka berinteraksi maupun bagaimana mereka
memandang diri sendiri (Livingstone & Third, 2017). Platform populer seperti
Instagram, TikTok, Facebook, LinkedIn, Twitter (X) tidak hanya berfungsi sebagai
sarana hiburan, tetapi juga telah menjadi media utama bagi remaja untuk
mengekspresikan diri, memperluas jejaring sosial maupun profesional, serta
membangun citra diri di hadapan publik (Vitelar, 2019). Perkembangan ini semakin
relevan mengingat banyak perusahaan mulai mempertimbangkan jejak digital atau
profil media sosial calon karyawan sebagai salah satu faktor dalam proses
rekrutmen (Nikolaou, 2014). Dengan demikian, upaya membangun personal
branding yang positif melalui media sosial bukan lagi sebatas aktivitas yang
bersifat rekreasional, melainkan telah menjadi strategi penting dalam
mempersiapkan masa depan karir sejak usia remaja (Labrecque et al, 2011).

Berdasarkan pemaparan tersebut, sejumlah penelitian menunjukkan adanya
keterkaitan yang kuat antara personal branding dan self-confidence. Penelitian
(Nofrianda & Periantalo, 2025) membuktikan bahwa pelatihan personal branding
secara signifikan meningkatkan self-confidence tenaga kependidikan, sehingga

tidak hanya relevan secara profesional tetapi juga berperan sebagai penguatan
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psikologis. Selain itu, (Christanisa & Branding, 2021) menemukan bahwa personal
branding influencer Instagram berkontribusi positif terhadap rasa percaya diri
pengikutnya. Hal ini menegaskan bahwa media sosial berperan dalam membentuk
citra diri dan memengaruhi aspek psikologis, serta menunjukkan hubungan yang
nyata dan bermakna antara personal branding dan self-confidence (Ernesto et al.,
2025).

Selanjutnya, penelitian (Bata et al., 2025) menyoroti efektivitas strategi
sederhana seperti self-talk dan peer coaching dalam meningkatkan kepercayaan diri
mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa pengembangan personal branding tidak
selalu memerlukan metode kompleks, melainkan dapat dimulai dari praktik
konsisten sehari-hari. Mayoritas peserta juga melaporkan peningkatan persepsi
percaya diri melalui self-assessment, terutama saat menghadapi presentasi. Selain
itu, (Reza et al., 2023) menegaskan bahwa kombinasi personal branding dan
leadership mampu membentuk citra diri yang kuat sekaligus meningkatkan
keterampilan komunikasi siswa SMK.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Mejayan, sebanyak 85% siswa
masih menunjukkan rendahnya rasa percaya diri, terutama saat presentasi di kelas
karena merasa gugup, takut salah, dan khawatir ditertawakan sehingga enggan
mengekspresikan diri. Hasil wawancara dengan pihak sekolah juga mengonfirmasi
bahwa banyak siswa ragu menyampaikan pendapat dan sering menghindari
berbicara di forum. Oleh karena itu, program penguatan personal branding dan
pelatihan kepercayaan diri dinilai penting untuk membantu siswa membangun citra
diri positif sebagai bekal memasuki dunia kerja. Melalui kegiatan psikoedukasi ini,
kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif kepada siswa
mengenai konsep personal branding, membantu siswa mengenali potensi dan nilai
diri, serta mengembangkan kemampuan dalam menampilkan diri secara positif di
media sosial dan mengelola komentar negatif. Dengan demikian, diharapkan siswa

mampu meningkatkan self-confidence dan menjaga citra diri yang positif.
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METODE

Kegiatan psikoedukasi di SMK Negeri 1 Mejayan yang dilaksanakan pada
Kamis, 18 September 2025 dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dengan tatap
muka secara langsung. Penyampaian materi dilakukan melalui metode Asset-Based
Community Development (ABCD). Lokasi kegiatan pelaksanaan sosialisasi ini
bertempat di SMK Negeri 1 Mejayan. Pemilihan sekolah ini didasarkan pada hasil
wawancara dengan pihak sekolah yang menunjukkan bahwa self-confidence siswa
masih rendah, yang tercermin dari kurangnya keberanian siswa untuk tampil di
depan kelas, kecenderungan menghindari partisipasi aktif, serta adanya rasa ragu
terhadap kemampuan diri sendiri. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi
mengenai personal branding positif guna memperkuat citra diri, meningkatkan
keberanian mengekspresikan potensi, serta mempersiapkan siswa menghadapi
tuntutan dunia kerja. Peserta kegiatan sosialisasi adalah siswa kelas XI Teknik
Ototronik 2 (TO 2) SMK Negeri 1 Mejayan. Kelas XI dipilih karena pada tahap
remaja pertengahan ini, siswa berada dalam fase penting pembentukan identitas dan
penguatan rasa percaya diri, sehingga dianggap paling tepat untuk diberikan
pemahaman mengenai personal branding positif.

Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan dan
persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. Pada tahap perencanaan dan persiapan, tim
pengabdi melakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara dengan
pihak sekolah guna mengidentifikasi permasalahan, khususnya terkait rendahnya
tingkat self-confidence siswa. Selanjutnya, tim pengabdi menyusun materi
psikoedukasi dalam bentuk slideshow yang memuat konsep self-confidence, faktor-
faktor yang memengaruhinya, strategi peningkatan, serta konsep dan penerapan
personal branding. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dilakukan dengan metode
ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Penyampaian materi didukung dengan
media slideshow untuk memudahkan peserta dalam memahami materi yang
disampaikan. Sementara itu, pada tahap evaluasi, dilakukan pengukuran
menggunakan instrumen berupa pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan

pemahaman peserta terhadap materi. Selain itu, angket evaluasi juga digunakan
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untuk mengetahui respons peserta, tingkat kepuasan, serta kendala yang dihadapi

selama pelaksanaan kegiatan (Kelas et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan
dan persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi untuk menilai keberhasilan dan kendala
kegiatan ada tahap perencanaan, tim pengabdi dapat melaksanakan analisis situasi
yang berkaitan dengan sasaran yang akan dicapai. Kemudian, tim pengabdi
melakukan observasi dan wawancara kebutuhan dengan pihak sekolah, menyusun
materi dalam bentuk slideshow setelah memperoleh persetujuan. Materi mencakup
pengertian self-confidence, faktor penyebab rendahnya kepercayaan diri, strategi
peningkatan, konsep dan manfaat personal branding, langkah membangunnya,
serta hubungan keduanya dalam perspektif psikologi. Kegiatan psikoedukasi yang
telah dilaksanakan menunjukkan bahwa peserta memberikan respons yang positif
terhadap seluruh rangkaian kegiatan. Selama pelaksanaan, siswa terlihat aktif
mengikuti materi, terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab.

Pada materi self-confidence dikembangkan berdasarkan teori (Pohan, 2023)
yang menjelaskan dimensi, faktor, dan strategi peningkatannya, sedangkan
personal branding merujuk pada (Apriliyanti et al., 2024) yang menekankan
pentingnya citra diri positif untuk meningkatkan kepercayaan diri dan potensi
individu. Pemilihan kedua teori ini bertujuan agar materi bersifat konseptual
sekaligus aplikatif. Untuk memberikan gambaran mengenai materi yang
disampaikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, berikut ditampilkan

slideshow materi yang digunakan selama pelaksanaan kegiatan.

- AE = 81 w
OPTIMALISASI BUILD GIMANA YAK CARANYAMEMBANGUN

PERSONAL BRANDING ITU?

PERSONAL
BRANDING ¢
POSITIF UNTUK
MENINGKATKAN
SELF CONFIDENCE

_ I —
Gambar 1 Slideshow Materi Pengabdian Masyarakat

uuuuuuuuuu Mengembangkan Soft Konsisten Dalam
Sendiri SkilL & Hard SKILL Berusaha

Menentukan Target Mengikut! Kegiatan Riset Industri dan
Personal Branding Organisasi/Sejenisnya Kenall Para Ahlinya

mmmmm uas Menjadi Diri Sendiri dan ingun Jaringan
Netwarking Otentik lNE:wq rking)
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Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan sesuai jadwal yang telah
direncanakan, meliputi pembukaan, penyampaian materi inti, dan sesi interaksi
bersama peserta. Tahap ini menjadi inti program karena peserta memperoleh
pemahaman dan pengalaman langsung terkait materi. Program pengabdian
masyarakat bertema Optimalisasi Personal Branding Positif untuk Meningkatkan
Self-Confidence pada Siswa dilaksanakan pada Kamis, 18 September 2025 di SMK
Negeri 1 Mejayan, Kabupaten Madiun, Jawa Timur, dengan sasaran siswa kelas XI
TO 2 sebanyak 30 peserta (28 laki-laki dan 2 perempuan). Sebelum penyampaian
materi, tim pengabdi memberikan pre-test untuk mengukur tingkat pemahaman
awal peserta. Untuk memberikan gambaran terkait jalannya kegiatan pengabdian
masyarakat, berikut disajikan dokumentasi pada setiap tahapan pelaksanaan yang
telah dilakukan. Kegiatan inti diawali dengan sesi pemaparan materi kepada
peserta, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya

personal branding.

Gambar 3 Sesi Tanya Jawab

Selanjutnya, dilakukan tahap evaluasi melalui pelaksanaan pre-test dan post-

test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah
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diberikan, sekaligus menilai efektivitas kegiatan yang dilaksanakan. Berikut

disajikan dokumentasi kegiatannya.

Gambar 4 Mengerjakan Pre-test, Post-test & Evaluasi

Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tahap
evaluasi yang mencakup dua aspek, yaitu evaluasi pemahaman siswa dan evaluasi
pelaksanaan kegiatan. Pemahaman siswa diukur melalui post-test untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan materi setelah sosialisasi dengan tingkat kesulitan soal
yang setara dengan pre-test agar hasilnya dapat dibandingkan secara objektif.
Sementara itu, evaluasi pelaksanaan dilakukan untuk menilai efektivitas dan
kendala selama program berlangsung. Hasil perbandingan pre-test dan post-test
kemudian disajikan dalam bentuk diagram batang dibawah ini. Untuk memberikan
gambaran mengenai hasil evaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan, berikut
disajikan diagram batang yang menunjukkan perbandingan skor pemahaman

peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan.
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Pre-test Pemahaman Materi Post-test Pemdhaman Materi

Gambar 5 Diagram Batang Perbandingan Hasil Pre & Post-test

Berdasarkan gambar 5, terlihat adanya peningkatan skor pemahaman setelah
peserta mengikuti kegiatan psikoedukasi, di mana mayoritas memperoleh nilai

post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
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lebih memahami pentingnya personal branding positif serta keterkaitannya dengan
self-confidence. Penerapan metode Asset-Based Community Development (ABCD)
yang interaktif juga membantu peserta mengaitkan konsep teori dengan
pengalaman nyata. Untuk memperkuat hasil evaluasi yang telah diperoleh,
dilakukan analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon guna mengetahui perbedaan
tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan, hasil uji
tersebut disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1 Hasil Uji Wilcoxon Pre-test dan Post-test Pemahaman Materi
Personal Branding dan Self-Confidence

Kriteria Pemahaman Materi
Positive Ranks - Sum of Ranks 428.00
Z - 4.620
Asymp. Sig. (2 tailed) 0.000
Z Tabel -1,96
r -0.59

Berdasarkan tabel 1, terdapat perbedaan signifikan pada tingkat pemahaman
peserta sebelum dan sesudah mengikuti psikoedukasi dengan median meningkat
dari 60,00 menjadi 80,00 (T = 428,00; p < 0,05; r = -0,59). Hal ini menunjukkan
bahwa materi yang diberikan efektif meningkatkan pemahaman mengenai nilai-
nilai pribadi, langkah praktis menampilkan potensi diri, serta hubungan antara
personal branding dan self-confidence, sehingga peserta lebih mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain mengukur pemahaman materi,
kegiatan ini juga menilai tingkat self-confidence siswa melalui instrumen pre-test
dan post-test untuk melihat perubahan kepercayaan diri secara menyeluruh. Untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perbandingan hasil tersebut,
berikut disajikan diagram batang yang menunjukkan kondisi sebelum dan sesudah

mengikuti kegiatan.
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Gambar 6 Diagram Batang Perbandingan Hasil Pre & Post-test

Berdasarkan gambar 6, terlihat adanya peningkatan skor self-confidence
peserta setelah mengikuti kegiatan psikoedukasi. Mayoritas peserta menunjukkan
kenaikan nilai pada post-test yang menunjukkan adanya perubahan positif dalam
keyakinan diri serta kemampuan mereka untuk mengekspresikan potensi diri di
depan orang lain. Kondisi ini selaras dengan tujuan kegiatan, yaitu membantu siswa
untuk memahami sekaligus mempraktikkan personal branding positif secara nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Pola peningkatan yang sejenis juga terlihat pada hasil
pengukuran self-confidence, sebagaimana ditunjukkan melalui hasil uji Wilcoxon
pada tabel berikut ini.

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon Pre-test dan Post-test Skala Self-Confidence

Kriteria Pemahaman Materi
Positive Ranks - Sum of Ranks 431.50
Z -4.630
Asymp. Sig. (2 tailed) 0.000
Z Tabel -1,96
r -0,59

Berdasarkan tabel 2, terdapat perbedaan signifikan tingkat self-confidence
peserta sebelum dan sesudah mengikuti psikoedukasi dengan median meningkat
dari 36,50 menjadi 47,50 (T = 431,50; p < 0,05; r = -0,59). Hal ini menunjukkan
bahwa psikoedukasi efektif meningkatkan kepercayaan diri melalui pemahaman
strategi personal branding, kesadaran nilai diri, pengelolaan citra, serta penerapan
langkah praktis untuk menonjolkan potensi secara nyata. Menurut (Anggarini,
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2021) memiliki personal branding yang baik dapat mempermudah individu dalam
memperoleh pekerjaan yang lebih berkualitas, menjalin relasi dan klien yang
relevan, mendapatkan pengakuan dalam industri, serta membuka lebih banyak
peluang yang mendukung pertumbuhan Kkarier.

Hal tersebut sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu, seperti (Nofrianda
& Periantalo, 2025) yang membuktikan pelatihan personal branding meningkatkan
kepercayaan diri tenaga kependidikan. Selanjutnya, (Nafi et al., 2024) yang
menunjukkan peningkatan self-esteem penyandang disabilitas setelah mendapatkan
pelatihan personal branding, serta (Frendika et al., 2022) yang menegaskan peran
strategis personal branding dan self-confidence dalam kesiapan kerja. Hasil
tersebut juga didukung oleh (Prasetiyo et al., 2025) pada siswa SMA bahwa
pelatihan personal branding sejak dini berkontribusi menumbuhkan motivasi dan
meningkatkan kepercayaan diri siswa. Selaras dengan hal itu, (Muliany, 2024)
menemukan hubungan positif antara personal branding dan self-confidence pada
dewasa awal pengguna Instagram. Konsistensi hasil ini memperkuat bahwa
psikoedukasi personal branding tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual,
tetapi juga berdampak nyata pada sikap dan kesiapan siswa dalam menghadapi
tantangan akademik, sosial, dan dunia kerja (Leo et al., 2023).

Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat telah terlaksana dengan
baik hingga tahap akhir, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi sebagai bentuk
refleksi proses. Evaluasi dilakukan melalui pemindaian barcode yang tersedia pada
slideshow untuk memudahkan siswa menyampaikan kesan, pesan, kritik, dan saran,
serta diakhiri dengan dokumentasi. Hasil evaluasi menunjukkan mayoritas peserta
memberikan apresiasi positif dan menilai kegiatan ini bermanfaat, serta berharap
adanya program serupa dengan tema yang lebih variatif. Adapun beberapa masukan
perbaikan meliputi penambahan durasi ice breaking, penyederhanaan istilah asing,
dan pengaturan tempo penyampaian materi agar tidak terlalu cepat. Keberlanjutan
program direncanakan melalui kerja sama dengan pihak sekolah untuk
menyelenggarakan kegiatan serupa di masa mendatang.

Dengan demikian, program pengabdian masyarakat ini dinyatakan berhasil

mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan self-confidence siswa melalui
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penguatan personal branding positif. Keberhasilan tersebut terlihat dari
menurunnya jumlah siswa pada kategori rendah dan meningkatnya kategori tinggi,
meskipun mayoritas masih berada pada kategori sedang sehingga memerlukan
upaya berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kegiatan lanjutan seperti
workshop interaktif, roleplay, dan mentoring intensif untuk mengasah kemampuan
ekspresi diri, keberanian tampil, serta keyakinan dalam berbagai situasi.
Keberlanjutan ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kepercayaan diri dalam
bidang akademik, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan sosial dan
personal sebagai persiapan memasuki dunia kerja. Memasuki dunia kerja, individu
perlu melalui proses persiapan yang bersifat kumulatif, di mana personal branding

berkembang seiring dengan peningkatan kualitas diri.

SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan program pengabdian masyarakat mengenai
Optimalisasi Personal Branding Positif untuk Meningkatkan Self-Confidence di
SMK Negeri 1 Mejayan, kegiatan psikoedukasi ini terbukti memberikan dampak
positif secara kognitif dan afektif, ditunjukkan melalui peningkatan pemahaman
dan kepercayaan diri siswa setelah kegiatan. Perbandingan pre-test dan post-test
menunjukkan penurunan kategori rendah serta peningkatan kategori tinggi, yang
membuktikan efektivitas psikoedukasi dalam membantu siswa memahami
pentingnya personal branding dan meningkatkan keberanian mengekspresikan
potensi diri yaitu dari 36,50 menjadi 47,50 (T = 431,50; p < 0,05; r = -0,59).
Meskipun demikian, diperlukan tindak lanjut seperti workshop, roleplay, atau
pendampingan intensif agar penguatan self-confidence dapat lebih optimal dalam

aspek akademik, sosial, maupun persiapan memasuki dunia kerja.
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